BAB I
SISTEM PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIYAH

Dalam bab ini penulis memaparkan kerangka teorigyamenjadi
landasan keilmuan dalam permasalahan seputar kggiag akan penulis teliti,
dirangkum dalam bentuk judul “Sistem Penentuan ABalan Qamariyah”.
Penamaan ini didasarkan pada penelitian dalamsskripyaitu penentuan awal
bulan Qamariyah daHlisab Irtifa’ hilal. Di mana konsep ini merupakan bagian
keilmuan sains yang berkaitan dengan hukum Ist@ar(ah).

Sistem penentuan awal bulan ini berisikan kajian gada ilmu hisab,
yang didalamnya mengkaji tentang perhitungan awdrh serta pengamatan
benda-benda langit. Sehingga ilmu ini disebut pdiEngan ilmu rukyah
(observasi. Oleh karena itu pada bab ini diuraikan tentara-hal yang

berhubungan dengan pengertian hisab, pengertigamukianrtifa’ al- hilal.

A. Hisab
limu hisab merupakan bagian dari ilmu falak, dalditeratur-
literatur klasik, ilmu ini sering disebut dengalm al-migat rasd dan
hai'ah.>. Dalam perkembangannya di Indonesia, ilmu ini regrdisebut
dengan istilah ilmwHisab Rukyahyaitu kajian ilmu yang membahas pada
persoalan tentang penentuan waktu-waktu yang herkaiengan kegiatan

ibadah umat Islam. Pembahasan itu pada umumnyai tatds penentuan

! Tanthawi al-JauhariTafsir al JawahirJuz VI, Mesir: Mustafa al Babi al Halabi, 1346
H, Juz IX, h. 166.
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arah kiblat bayangan arah kiblgRashdul kiblat) waktu-waktu sholat, awal
bulan, dan gerharfa.
1. Definisi Hisab
Kata Hisab berasal dari Bahasa Arab yait4 < > yang
artinya menghitung. Dalam bahasa Inggris kata iselilt Arithmatic
yaitu iimu pengetahuan yang mengkaji tentang sbglkk perhitungafi.
Kata Hisab dalam al-Qur'an yang mempunyai arti ilmu hisabdagrat
dalam surat Yunus ayat 5, yang berbunyi :
|54 O5a 535 1) Sallls dlm Gl G 1
) Jlaty (a1, V) Al @ GlA L Qllally Guldl e
(5 . u'“-‘):.’) wﬁ’u Cﬁd
Artinya :“Dialah yang menjadikan matahari bersidan bulan bercahaya
dan ditetapkannya manzilan-manzilah bagi perjalangdan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perlaitti(@.S
Yunus: 5)°
2. Macam-macam Hisab
Penentuan penanggalan pada kalender Islam adatdasbe atas

kemunculanal-hilal (bulan baru atau sabit pertama setelah terjadinya

ijtima’)® sesaat sesudah matahari terbenam. Alasan utaniinyig

2 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan PraktekK,ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, h. 4.

3Loewis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-Lugah, Beirut — Lebanon : Dar El-Machreq Sarl
Publisher, Cet. Ke-28, 1986, h. 132.

4 Badan Hisab Rukyah Depag RiJmanak Hisab Rukyaflakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 198114.

® Lajhah Pentashih Mushaf Al-Qurah-Quran dan Terjemahanny®&andung: PT Mizan
Pustaka, Cet.l , 2009, h. 209.

¢ |jtima’ juga disebutlgtiran, yaitu antar bumi dan bulan berada pada bujur astng
(Dawairu al-Buru) yang sama, dalam istilah astronomi disebut kaggunpara ahli hisab
dijadikan pedoman untuk menentukan bulan baru (Qgealg, Badab Hisab Dan Rukyah Depag
RI, op. cit h. 219.



17

kalender Bulan Qamariydhsebagai kalender Islam, meskipun tidak
dijelaskan di dalamal-Hadis maupun al-Qur‘an, nampaknya karena
adanya kemudahan dalam menentukan awal bulan, kertmidahan
dalam mengenali tanggal dari perubahan benta&d( Bularf. Hal ini
berbeda dengan kalendeSyamsiah (kalender Matahari) yang
menekankan pada &ggan (konsistensi) terhadap perubahan musim,
tanpa memperhatikan tanda perubahan hariatthya.

Disamping dua sistem kalender diatas (Qamariyah dan
Syamsiyah), ada juga sistem kalender tradisionaﬂwe@1 yang
bertumpu pula pada kalender Bulan. Pada masyayakat menghendaki
adanya penyesuaian dengan musim, diadakan sistefandea
gabungan: Qomari-Syamsiah (Luni-Solar Calendarpere kalender
Yahudi, kalender Cina, dan kalender Arab sebelunsamkerasulan
Muhammad SAW. Pada sistem gabungan ini ada buldigakéelas

setiap 3 tahun agar kalender Qamariyah tetap sefrgan musim.

" Dinamakan kalender Qamariyah dikarenakan perhitomga berdasarkan peredaran
Bulan. Lihat dalam Slamet Hambal\lmanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem Penanggalan
Masehi, Hijriyah dan JawaSemarang: Progam Pascasarjana IAIN Walisongo, 201113.

8 Sayful Mujab,Studi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdul KariDalam Kitab
Ittifaq Dzatil Bain,(Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semara2@07), h. 2.

® Dinamakan kalender Syamsiyah atau Masehi dikasma#hun ini perhitungannya
berdasarkan matahari. Kata Masehi berdasal darindana sebutan untuk nabi Isa’ yakni Al-
masih. Tahun ini dihitung mulai kelahiran nabi Isahun ini juga dinamakan tahun miladiah
(tahun kelahiran). Lihat M.Suhudi IsmaHisab Rukyah Awal Bulan HijriaHJjung Pandang :
T.p, 1990, h. 7.

19 Untuk jumlah hari Masehi Basitoh / Kabisat = Jan@&l), Februari (59/60), Maret
(90/91), April (120/121), Mei (151/152), Juni (1882), Juli (212/213), Agustus (243/244),
September (273/274), Oktober (304/305), Nopemb&4/885), Desember (365/366) lihat:
Muhyiddin Khazin ,op. cith. 111

1 Tahun Jawa disebut juga dengan sebutan tahun #fo,Ssebab permulaan
perhitungannya dimulai sejak penobatan Prabu A@a$ada tahun 78 M. Badan Hisab dan Rukyah
Depag RJ op.cit., h. 44.
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Nama bulan pun disesuaikan dengan nama musimnypertse
Ramadhan yang semula berarti bulan musim panas‘teri

Dalam ajaran Islam penambahan bulan itu dilaramgrie@abiasanya
bulan ke-13 tersebut diisi dengan upacara atauapgsig dipandang

sesat, sebagaimana firman Allah SWT :

VG QOO w3 srrNO# RO
B KO ASTNWwWa Ik OVx <KODO 40N
AV YR B 0. ORN<= 0= URO
UL JOX ZeJM LA~ 1R MIG) B 0OR68Xx Axlan
DE€O®BARH OO 16 ¢ PP -3 yay 3N
B U XQ C-@OARON. e G A LN

+ P a3 *-=0R0 R T Y EO0OK.R
g +Fa 5 #20RE0 o 48 BI-OoEHNROw
(37: 45l
Artinya : "Sesungguhnya mengundur-undur bulan haitimadalah
menambah kekafiran, disesatkan orang-orang yang kaf
dengan mengundur-undur itu, mereka menghalalkapaga
suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun yam@dgr
mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yand Alla

mengharamkannya maka mereka mereka menghalalkan apa
yang diharamkan Allah" (QS. Al-Taubah : %)

Selain larangan terhadap penambahan bulan padadkalélijriyah
sebagaimana ayat di atas, juga terdapat penegdshnAlah SWT
terhadap jumlah bulan Hijriyah dalam satu tahun gyalmanya

berjumlah 12 bulan, sebagaimana firman Allah SWT :

HOGYN ZOOL & @ wa S BOOQOQYK O RO

ORx - HOIL A * €O WK oo O fio Sc * Fo S
S HRERER ¢R-F060 * Fa e EHOOTGE

e IOFT Do e € 020 SATEO00Wa 3
<B-ROKO NOFD ¢ =I00L Fo O& B8

12 Sayful Mujabloc. cit
13 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quraop. cit.h. 194.
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REZXO+QMW@eFe €x0Q M e P o e @D 1@D+O
(36: & l)
Artinya : "Sesungguhnya bilangan bulan pada sigtlalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah diwaktu menciptakan
Langit dan Bumi, diantaranya terdapat empat bulan
haram’. Itulah (ketetapan) agama yang lurus..." (QS. Al-
Taubah : 36}°
Sejalan dengan perkembangan zaman, ilmu hisabddnésia terus
berkembang selaras dengan perkembangan ilmu péngetamaka dari
sinilah hisab bisa diklasifikasikan ke dalam emg@hponen umum menurut
tingkat akurasinya, yaitu :
a. HisabUrfi
Urfi diambil dari kata<s!) yang berartidse »ll 32l yaitu:
Convensi atau kebiasaan yang dipeliffar&lisab ini adalah sistem
perhitungan penanggalan yang didasarkan pada perdata-rata Bulan
mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara konvendio8&stem ini tidak
berbeda dengan kalender masehi. Bilangan hari jggl®ulan berjumlah
tetap kecuali pada tahun-tahun tertentu yang junyahebih panjang satu
hari. Sistem hisab ini tidak dapat digunakan data@mentukan awal bulan
Qamariyah untuk pelaksanaan ibadah. Karena memsistgm ini umur
bulan Sya’ban dan Ramadhan adalah tetap yaitu BQuhtéuk bulan

Sya’ban dan 30 hari untuk bulan RamadHan.

b. HisabHakiki Bi al-Taqrib

4 Bulan-bulan yang termasuk ke dalam empat bulaarhaadalah: bulan Muharrom,
Rajab, Dzulga’dah, dan Dzulhijjah.

**Ibid, h. 193.

6 Achmad Warson MunawwitKamus al-Munawwir Arab-Indonesi&Cet. | Surabaya:
Pustaka Progressif, 1984, h. 920.

17 Lihat selengkapnya dalam Susiknan Azlugricit, h. 66.
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Hisab Hakiki bi al-Tagrib adalah hisab yang datanya bersumber
dari data yang telah disusun dan telah dikumpuliah Ulugh Beyk
aI—Samarqandi”ﬁ (W.1420M). Data-data tersebut merupakan hasil
pengamatan yang berdasarkan pada tgwsentrifBumi sebagai pusat
peredaran benda-benda lantit)

Hisab Hakiki bi at-Taqrib merupakan metode hisab yang
menetapkan jatuhnya awal bulan Qamariyah berdasaehitungan saat
terjadinyaijtima’ Bulan dan Matahari serta perhitundatifa’ *° hilal pada
saat terbenamnya Matahari di akhir bulan yang Isartan pada
peredaran rata-rata Bulan, Bumi dan Matahari. Aledapi untukirtifa’
hilal dalam metode ini belum memasukkan unsaimuth Bulan,
kemiringan ufuk, parallax, dan lain-lain. sehindgsab ini belum dapat
digunakan untuk menentukan tempat dan kedudukaamnBll

Dalam mencari ketinggian hilal, menurut sistem Iniga dihitung
dari titik pusat Bumi, bukan dari permukaan Bumerf@edoman pada
gerak rata-rata Bulan, yakni setiap harinya Bulamgbrak ke arah
timur rata-rata 12 derajat. Sehingga operasiorsgbhini adalah dengan

memperhitungkan selisih waktljtima' (konjungsi) dengan waktu

8 Nama lengkapnya adalah Muhammad Taraai Ulugh Begupakan seorang Turki
yang menjadi matematikawan dan ahli falak, dikeseddagai pendiri observatorium, pendukung
pengembangan astronomi. Lihat Susiknan Azhgnsiklopedi Hisab RukyatEdisi Revisi,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet.Il, 2008, h. 223.

1% sek.Jen PBNU,Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulamiakarta: Lajnah
Falakiyah PBNU, 2006., h. 49.

20 Ketinggian benda langit yang dihitung sepanjangKaran vertikal dari ufuk sampai
benda langit yang dimaksud. Disebut juga dengaitatistAltitude dalam dunia astronomi.
Ketinggian benda langit bertanda positif (+) apabiénda langit tersebut berada di atas ufuk, dan
apabila bertanda negatif ( — ) maka posisi bendgitdtu berada di bawah ufuk. Biasanya diberi
notasi h fight) dalam astronomi. Lihat Susiknan Azhamp.cit, h. 66.

L sek.Jen PBNUpC. cit
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Matahari terbenam kemudian dibagi dGaSebagai konsekuensinya
adalah apabil@tima’ terjadi sebelum Matahari terbenam, maka praktis
Bulan (hilal) sudah di atas ufuq ketika Matahanbenam. Hisab ini
masih belum dapat memberikan informasi tentang wathimBulan
maupun Matahar®

Buku-buku atau kitab yang membahas sistem hisadniaira lain;
al-Sulam al-Nayirain, Fath al-Rauf al-Mannan, Tamlak al-lkhwan,
Bulug al-Wathar, Risalah al-Qamarain, Risalah alt&yah, Tshil al-
Mitsal, Jadawil al-Falakiyah, Syams al-Hilal jili@, Bughta’' al-Rafiq,
Qawaid al-Falakiyah, Awail al-Falakiyatdll.

c. HisabHakiki Bi al-Tahkik

Hisab Hakiki bi al-Tahkik adalah hisab yang perhitungannya
berdasarkan data astronomis yang diolah denggonometri (ilmu
ukur segitiga) dengan koreksi-koreksi gerak Bulaaupun Matahari
yang sangat telitf

Dalam menghitung ketinggian hilal, sistem hisab ini
memperhatikan posisi pengamat (Lintang tempat maufBujur
tempatnya), deklinasi Buld dan sudut waktu Bulan atau

asensiorectaBahkan lebih lanjut diperhitungkan pula pengarefraksi

22 |bid.

23 |bid.

24 sayful Mujabop. cit h. 9-10.

Deklinasi atau yang dalam bahasa arab disebut deimil” adalah jarak benda langit
sepanjang lingkaran yang dihitung dari equator sarbpnda langit tersebut. Lihat dalam bab
“Mail” dalam Muhyiddin KhazinKamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2007, h. 51.
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(pembiasan sinaf) paralaks(beda lihaty, dip (kerendahan ufu§)dan semi
diametet® Bulan. HisabHakiki bi al-Tahqigini mampu memberikan
informasi tentang waktu terbenamnya Matahari sketédajadi ijtima’,
ketinggian hilal, azimuth Matahari maupun Bulan uknsuatu tempat
observasi.

Untuk buku-buku atau kitab yang membahas masalah da
perhitungan hisab ini diantaranya adalahMatla’ al-Said, Manahij al-
Hamidiyah, al-Khulashoh al-Wafiyah, Badi’ah al-Mits Muntaha Nataij
al-Agwal, Hisab Hakiki Nur al-Anwar, Ittifaq dzati al-Bain, Irsyad al-
Murid, dan sebagainya.

. HisabHakiki Kontemporer

Pada dasarnya hisab ini memiliki kemiripan dengjatem hisab
Hakiki bi al-Tahgiq yaitu sama-sama telah memakai hisab yang
perhitungannya berdasarkan data astronomis yandahdialengan
spherical trigopnometr{ilmu ukur segi tiga bola) dengan koreksi-koreksi
gerak Bulan dan Matahari yang sangat téfiti.

Perbedaan hisabakiki Kontemporerdengan hisalHakiki bi al-

Tahqgiq adalah berada pada data-data yang ditampilkara-dzt yang

%Refraksi yang dalam bahasa arab disebut detiaqo’iqul Ikhtilaf” adalah perbedaan

antara tinggi suatu benda langit yang terlihat dengnggi benda langit yang sebenarnyasebagai
akibat adanya pembiasan / pembelokan sinar. Lbfgth. 19.

27 Adanya perbedaan penglihatan terhadap benda litegiilihat dari titik pusat bumi

dengan dilihat dari permukaan bumi. Liliiaid, h. 33.

8 perbedaan kedudukan antara ufuk yang sebenarngamefuk yang terlihanfar'i)

oleh seorang pengamat. Dalam astronomi diselpuyang dapat dihitung dengan rumus Dip =
0.0293\ tinggi tempat dari permukaan laut (meter). Liitad., h. 33.

2 Jarak antara titik pusat piringan benda langitgaenpiringan luarnya atau seperdua

garis tengah piringan benda langit. Lebih poputargan nama jari-jari. Lihalbid., h. 191.

%9 sayful Mujabloc. cit.
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ada sudah masak dan tinggal mengaplikasikannyalkendumus segitiga
bola, tanpa harus diolah terlebih dahulu seperigydipakai oleh sistem
hisab Hakiki bi al-Tahqgiq Selain itu pada sistem ini koreksi atau pen-
ta’dil-an dilakukan dengan banyak sekali.

Tidak sedikit pula hal yang membahas sistem inianulari
hanya data-data yang ditampilkan seperAlmanak Nautika,
Astronomical Almanac, Jean Meuus, EW. Brown, Newmigo
Ephemeris Hisab rukyatHisab WindanWin Hisal), Ephemeris al-
Falakiyah sampai program-program seperti halnyBaqwim al-
Falakiyah, Mawaqit, Nur al-Falak, Nur al-Anwar progm, al-

Ahillah, Mooncal Monzur, Accurate times, Sun Timﬁaﬁcript31

B. Rukyah

Komponen penting dalam menentukan awal bulan hdakrukyah.
Hal ini dikarenakan merukyah merupakan konsep 'syarig diajarkan Nabi
Muhammad kepada umatnya. Merukyah atau observaaktipr berupa
pengamatan untuk terciptanya hasil yang ingin dicagalam kegiatan
perhitungan awal bulan Hijriyah atau Qamariyah.dbaimerukyah hal yang
paling ditekankan adalah mengkoreksi perhitungan hisab yang dipakai.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasdatam
merukyah, antara lain; polusi atmosfer (debu ddmayga) dan juga cahaya

yang berasal dari lampu-lampu kota. Faktor-fakiar akan mempersulit

31 Lihat Sriyatin Sadiq Al-Falakyakalah Platihan Dan Pendalaman llimu FaRkscasarjan
IAIN Walisongo Semarang tanggal 10-11 Januari 2009.
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pengamatan hilal yang cendrung bercahaya lebih preddeadaan ini

sebenarnya bisa sedikit diatasi dengan memanfaatkinposisi hilal yang

akurat dari almanak astronomi mutakhir (hasil pemyernaan almanak

astronomi sepanjang sejarah perkembangarya)

1.

Definis Rukyah

Banyak perbedaan dalam interpretasi pemaknaan hukyaka
terdapat banyak makna yang bersumber dari katahukgukyah ditinjau
dari segi epistimologi terkelompokkan menjadi deagapat? yaitu

a. Kata rukyah adalamasdardari katara’a yang secara harfiah diartikan
melihat dengan mata telanjang.

b. Kata rukyah adalah masdar yang artinya penglihadatgm bahasa
inggris disebuvisionyang artinya melihat, baik secara lahiriah maupun
bathiniyah.

Adapun kata Rukyah jika dilihat dari segi termirggfomempunyai

arti melihat terbitnya bulan baru dengan cara amf"b

Kata rukyah berasal dari kat&s, s W, — s — sl yang berarti
melihat®® arti yang paling umum adalah melihat dengan matsalke>®
Dalam kamus Al-Munawwir kata:s, berarti penglihatan dade) s

berarti berusaha melihat hil.Adapun yang dimaksud adalah melihat

14,

h. 183.

32 sayful Mujab0p. cit, h.9-10.
33 Burhanuddin Jusuf Habibi®ukyah dengan Teknologdiakarta : Gema Insani Press, h.

34 |bid.
% Achmad Warson Munawwinp.cit. h. 460.
36 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, cet 2,

37 Achmad Warson Munawwinp.cit h. 461.
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bulan baru 4l-hilal) sebagai tanda masuknya awal bulan baru pada
penanggalan hijriyah dan dilaksanakan pada saa&hdst terbenam
menjelang awal bulan Qamariyah atau pada tiap &#rfybulan tersebut,

sebagaimana hadis Nabi SAW:

A o &) Jouy o) Legie Al pia )y e (p dlae e @8l e
Vookadi W S 158 i N ge i ¥ 1 Jla8 Gliaa ) S5 alu g adde
38&\})ﬁu§4besuubjﬂ‘_é;
Artinya :“Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasga Rasulullah saw
menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau bersabda
janganlah kamu berpuasa ssampai kamu melihat ¢dal
(kelak) janganlah kamu berbuak sebelum melihatagajika
tertutup awan maka perkirakanlah (HR Bukhari).

Rukyah yang berarti melihat secara visual (meldetgan mata
kepala), ada sebagian ulama’ yang menganggap segakam perhitungan
untuk menentukan hilal dengan mengabaikan pengansseara visual
adalah tidak memiliki dasar hukum, bahkan dianggapekayasa (bid’ah).
Hal ini, pernah dijadkan suatu fatwa resmi di Mgsida masa Fatimid,
saat Jenderal Jawhar memerintah pada tahun 358uH960 M*® Salah
satu ayat al-Qur'an yang menjelaskan arti kata dengan maknaukyah
bil fi'li (melihat secara visual) ialah surat Al-Baqaratt ay4 :

O AERNHE €0 SHoH O+« EOIOES $ 0L
2 0776 NOO0OWwWe S
eI A & ANexe 0y, e ¢ UREE«w
NE&ERAYL W €0 SMNIe0w § o BV wD I

0.0 & OROMea *0 (DX A
POY'S SR N eX In 0 S $BF S

34.

%8 Muhammad ibn Isma’il al BukharShahih BukhariJuz Ill, Beirut: Dar al Fikr, tt, h.

% Tono Saksondylengkompromikan Rukyat & Hisabakarta : Amythas Publicita, 2007,

h. 84 - 85.
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A27ENLAORY RO B3O w e Sh€e GAG
OxEN LA Lo I O)ROST OE€EmeB{ XA
SHOMIGE @S B30 =O0A1
ORI Wwa F €O ¥ O 6HA<CORHY DO 0w
+Sa-3 o ed €0 ANV RNE=="0 T8

¢0ODHROL D40 . 00K mnd HAOPEO N

Artinya : “Sungguh kami (sering) melihat mukamu megadah ke
langif®®, Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. palingkanlah mukamu ke arah
Masijidil Haram. dan dimana saja kamu berada, pldinizah
mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orarqdya
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan hjihemang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram italah
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidakdah dari
apa yang mereka kerjakan”. (QS. Al-Baqgarah : 144)

Namun sebaliknya, ada pendapat lain beranggaparakaeroara
perhitungan atau hisab sebagai sebuah metode riis lilgunakan, dan
cara rukyat itu dilarang. Hal ini juga terjadi padman Fatimid, namun
terjadi di Libya pada tahun 953 M, dimana seorgadhi di Barga harus
dihukum mati karena melakukan pengamatan untuk rpeae awal
Ramadhan, padahal ketentuan yang ada dalam impeaamitu adalah
cara-cara perhitungan hilal dengan hisab oleh ijang ada pada masa

tersebuf?

Dengan asal kata rukyah di atas, kedea dapat berubah sesuai
dengan konteksnya menjadi aatirokyun,yang sebetulnya dapat berarti
melihat secara visual, namun disisi lain, juga tdgemarti melihat bukan

dengan cara visual, seperti melihat dengan logpengetahuan, dan

““Maksudnya ialah nabi Muhammad S.A.W. sering melikat langit mendoa dan
menunggu-nunggu turunnya wahyu yang memerintahkbalmenghadap ke Baitullah.

“! Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'aop.cit. h. 23.

2 Tono Saksonop.cit.h. 84 — 85.
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kognitif** Kemudian dalil yang menjelaskan tentang kedea dengan
maknarukyah bil ‘ilmi (dengan ilmu pengetahuaoh visua) ialah surat

Al-Bagarah ayat 165 :

200.0%5460 T8 YO OCGwa d o a6
0RO *Fade HSHO€CO  ITTQE
B *Fordk FHHECXG JELE&OFARIN. 76
B MARGCEIL @7 L XN 0 PNIVCERRTR A
060603 J0rweO # o @ZIRO OOXIAOL]
SORND  BVOROEE«C  #xE00A Ao S
O0Q00 ROXCROEDYwa S 4216040
0000 oo 5> 0QNORY *.~ B0 Dylea e

FHXXORD M Ww@a e COONOXIA A Lo S

Artinya : “Dan diantara manusia ada orang-oranggyamenyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencigtin
sebagaimana mereka mencintai Allah. adapun orasmggor
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. ji#an
seandainya orang-orang yang berbuat zaliff itwengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), waah
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwahAl
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menye$@y. Al-
Bagarah : 165}

2. Metode Rukyah
Istilah rukyah dilihat dari segi metodenya beratelitmat atau
mengamati hilal dengan mata ataupun dengan alat Is@perti teleskop
pada saat matahari terbenam menjelang bulan banaah?® Apabila
hilal bisa dilihat maka malam itu dan keesokanrariditetapkan sudah
masuk tanggal satu untuk bulan baru. Sedangkanlagalal tidak bisa

dilihat karena gangguan cuaca atau tertutup awda taaggal satu bulan

*3 Tono Saksondpc.cit

4 Yang dimaksud dengan orang yang zalim di sininialeang-orang yang menyembah
selain Allah.

“5 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'aop.cit. h. 26.

“% Lihat Ahmad IzzuddinFigh Hisab RukyahJakarta: Penerbit Erlangga, 2007, h.45
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baru ditetapkan pada malam hari berikutnya ataarbudliistikmalkan

(digenapkan) 30 hari. Sesuai dengan hadis nabi :

ale d) Joa il ) dde Al pda y B a2 oo ) ) A 5 e
a2l ) slaSld oSile  cae ()l Aty )l ) g kbl g s )1 ) g gea JUB ol
-(;’L’“‘“’\JJ)

Artinya :"Diriwayatkan dari Abdurrahman ibn SalarhJamahi, dari al-
Rabi’ (ibn Muslim), dari Muhammad (yaitu Ibn Ziyadjari Abu
Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw bersabda
Berpuasalah kamu karena melihat tanggal (hilal) lmenbukalah
kamu karena melihat tanggal (hilal). Apabila pargdammu
terhalang oleh awan, maka sempurnakanlah bilangaanb
Sha’ban (menjadi 30 hatf)

Diketahui bahwa timbulnya perbedaan dalam menentukaal
bulan Qamariyah terjadi karena perbedaan memahanselp permulaan
hari melihat hilal pada saat bulan baru. Dari aminuncul berbagai aliran
mengenai penentuan awal bulan yang pada dasarnmpangkal pada
pedomarijtima, dan posisi hilal di atas ufuf.

Kelompok yang berpegang pagama’ dalam menetapkan awal
bulan Qamariyah ini, berpedoman ketika terjguina’ (conjunctior yaitu
ijtima’ al nayiraini ithbat baina al-shahrain{bertemunya dua benda yang

bersinar atau berkumpulnya Bulan dan Matahari yarigtak pada posisi

garis bujur yang sama apabila dilihat dari aratuticen barat}®

47 Lihat: Abu Husain Muslim bin al Hajjafhohih Muslim Jilid I,Beirut: Dar al Fikr, tt,
h. 481.

“8 |itima’ adalah berkumpulnya matahari dan bulanadalsatu bujur astronomi yang
sama. ljtima’ di sebut juga dengan konjungsi ,pa@gian, igtiraan. Sedangkan yang di maksud
ufuk adalah lingkaran besar yang membagi bola tangnjadi dua bagian yang besarnya sama.
Ufuk di sebut juga horizon, kaki langit, cakrawdatas pandang. Lihat dalam Muhyiddin Khazin,
op. cit.,him. 32.

49 Waktu yang terjadi sebelum ijtima’, termasuk kedalbulan sebelumnya dan waktu
yang terjadi setelah ijtimak, dihitung awal bularikutnya (bulan baru).
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Kelompok tersebut tidak mempermasalahkan hilal igdat
ataukah tidaR® Tanda sudah masuknya bulan baru dalam sistem
penanggalan hijriah menurut ahli hisab adalah &ep&sisi hilal berada
diatas ufuk pada saat Matahari terbenam sedangkanirot ahli rukyah,
awal bulan ditandai dengan keberadaan hilal diathgk pada saat
Matahari terbenam dan dapat dirukyah. Adapun aldiroaomi
menyatakan awal bulan ditandai dengan terjadinygukgsi ataujtima’
al-hilal (Matahari dan Bulan berada pada garis bujur yantpg.

a. Konsepijtima’
Golongan yang berpegang pada konsgima’ ini dapat
dibedakan menjadi beberapa golongan yitu:

1) ljtima’ qobl al-ghurub yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum
matahari terbenam maka pada malam harinya sudanghbap
sebagai bulan baru.

2) ljtima’ qobl al-fajri yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelum terbit
fajar maka pada malam itu sudah di anggap sudalukmasal
bulan baru.

3) ljtima’ gabl al-zawal yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelumawal

maka hari itu sudah memasuki awal bulan baru.

0 Dalam perhitungan hisab, terdapat perbedaan pgadatentang konsep penentuan
awal gamariyah, yaitu : 1. Perbedaan pandangammigelb yang berpegang pada ijtimak dan
kelompok yang berpegang teguh pada posisi hilaattBadan Hisab Rukyadp. cit h. 99.

*L |bid

*2 Sayful Mujabop. cit h. 34.
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Namun dari tiga golongan diatas yang menjadi pegang
umum Ulama’ adalafjtima’ gobl al-ghurubdanijtima’ qobl al-fajri.
Sedangkan golongan yang lain tidak banyak di keeeéra luas oleh
masyarakat.

b. Konsep posisi hilal

Kelompok yang berpegang pada posisi hilal menetajika
pada saat matahari terbenam posisi hilal sudahdhedéatas ufuk,
maka sejak matahari terbenam itulah bulan baruirdiiidgung.

Adapun yang berpegang pada konsep posisi kéldlagi pada
tiga kelompok??

1) Kelompok yang berpegang pada ufuk haRikike Horizort*
Kelompok ini mengemukakan bahwa awal bulan Qamharagalah
ditentukan oleh tinggi hakiki titik pusat Bulan ywamliukur dari
ufuk hakiki.

2) Kelompok yang berpegang pada ufuk marigible Horizon™
Kelompok ini menetapkan bahwa awal bulan Qamarigaliai
dihitung jika pada saat Matahari terbenam posigngan Bulan
sudah lebih timur dari posisi piringan Mataharingamenjadi

ukuran timur dalam hal ini adalah ufuk mar’i. Olghrena itu,

menururt kelompok ini jika pada saat Matahari tagwe tinggi

*3 Badan Hisab Rukyat Depag Rbp. cith. 100.

4 ufuk yang berjarak 90 derajat dari titik zenit gkaran bola langit yang bidangnya
melalui titik pusat bumi dan tegak lurus pada geeitikal peninjau

55 ufuk yang terlihat (bidang datar yang merupakaasptndangan) mata peninjau.
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lihat piringan atas hilal sudah berada diatas uhak’i, maka sejak

itu bulan baru sudah mulai dihitung.

3) Kelompok yang berpegang paldekan al-Ru’yaf’

Kelompok ini mengemukakan bahwa untuk masuknya #ukin

baru, posisi hilal pada saat Matahari terbenamshharada pada

ketinggian tertentu sehingga memungkinkan untulatidpukyah.

Kriteria imkan al-rukyahyang dikembangkan pemerintah dalam
penentapan awal bulan hijriyah, sesuai dengan passidangaral-hilal
yang disepakati oleh Negara-negara Islam se-dunstasnbul Turki 1978
dengan ketentuan sebagai beriR{t :

1) Tinggi hilal tidak kurang dari 5 derajat dari ufuk barat
2) jarak sudutilal ke matahari tidak kurang 8 derajat
3) Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelgtima’ terjadi.

Namun ada kesulitan dalam menyesesuaikan ketentogn
disamping karena faktor geografis dan kesulitamitekSeperti Negara-
negara serumpun Indonesia, Malasyia, Brunai Dalarssalan Singapura
(MABIMS) 1990 bersepakat untuk menyatukan krit&edpolehtampakan
hilal dengan ketentuan yang berdasarkan kriterikiTdlan penggabungan

hisabdanrukyah Yaitu sebagi berikaf:

*% masuknya awal bulan ditentukan berdasarkan pertgartengsung terhadap hilal atau
berdasarkan penampakan hilal (menetukan posisidgtin hilal pada saat terbenamnya matahari,
yang memungkinkan bisa dilihat).

7 Badan Hisab Rukyah Departemen Agaoacit., h. 281-284.

%8 Khafid, Hisab Dan Rukyah Kontemporenakalah dalaniokakarya ImsakiyatAIN
Walisongo, Semarang, pada tanggal 07 November 2009.
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1) Tinggi al-hilal tidak kurang dari 2 derajat

2) Jarak sudual-hilal ke matahari tidak kurang 3 derajat

3) Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelah ijtintatjadi

Terdapat korelasi antara ketentuan hasil persidaadsnilal di

Turki dan yang disepakati oleh MABIMS vyaitu apalkktinggian hilal di

Negara-negara ASEAN mencapai 2 derajat, maka lg#ngitu akan

menjadi 5 derajat di Negara-negara sekitar lawgabrdan ketinggian itu

akan semakin bertambah di Negara-negara sekitatelagatr®

Pada bulan maret 1998, para ulama ahli hisab rukyddnesia dan
para perwakilan organisasi masyarakat Islam merkgadaiusyawarah
kriteria imkanurrukyahuntuk Indonesia. Dimana keputusan musyawarah
baru dihasilkan pada tanggal 28 september 1998utkispnnya sebagai
berikut #°

a) Penentuan awal bulan Qamariyah didasarkan padarsisisab hakiki
tahkiki dan / atau rukyah.

b) Penentuan awal bulan Qamariyah yang terkait dempgaksanaan
ibadah mahdhah yaitu awal ramadhan, syawal darigatl ditetapkan
dengan memperhitungkan hisab hakiki tahkiki daryahk

c) Kesaksian rukyah hilal dapat diterima apabila lgéin hilal 2 derajat

dan jarakjtima’ ke ghurub matahari minimal 8 jam.

59 i
Ibid.
0 Hasil musyawarah ini dilaksanakan pada tangal @Maret 1998/25-27 Dzulgo'dah
1418 H di hotel USSU Cisarua Bogor, sebagaimanatigilolen Ahmad Izzuddin, dalam bukunya
Figh Hisab Rukyah Indonesia.op.dit91-92



33

d) Kesaksian rukyah hilal dapat diterima apabila lgtin hilal 2 derajat
dan Jarak sudut hilal ke matahari tidak kurangrajde

e) Kesaksian rukyah hilal dapat diterima apabila lgén hilal kurang
dari 2 derajat maka awal bulan didasarkan istikmal.

f) Apabila ketinggian hilal 2 derajat atau lebih awalilan dapat
ditetapkan.

g) Kriteiaimkan al-rukyahtersebut akan diadakan penelitian lebih lanjut.

h) Menghimbau kepada seluruh pimpinan organisasi kganakatan
Islam untuk menyosialisasikan keputusan ini.

Musyawarah kriteria imkanurrukyah kembali diadakan pada
tanggal 21 September 2011 yang mana dalam musyawensebut juga
dibahas kriteria format penentuan awal bulan Qamhridengan hasil
musyawarah sebagai berikfit Pertama, penetapan awal bulan Ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah dilakukan dalam sidang islgahg dipimpim
Menteri Agama RI.

Kedua, memantapkan implementasi keputusan USSB d&&gan
perubahan : a) kriteria yang digunakan dalam pamars Takwim islam
Indonesia adalah posisi hilal menurut hisab hakikahkik memenuhi
kriteriaimkanurrukyah b) khusus untuk penetapan awal bulan Ramadhan,
Syawal, da Dzulhijjah, kriteria yang digunakan aligposisi hilal yang
memenuhi  kriteriamkanurrukyahyang didukung bukti bukti emperis

terlihatnya hilal. c) Kriteriamkanurrukyahdimaksud adalah 2 plus3 atau

1 Lihat Ahmad lzzuddin,Kesepakatan Untuk Kebersamaan (Sebuah Syarat Mutlak
Menuju Unifikasi Kalender Hijriyahjnakalah disampaikan pada Lokakarya Internatioa&lfas
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang pada tanggal 1D&3ember 2012,
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2 plus 8 yaitu : tinggi hilal minimal 2 derajatrg& dari Matahari minimal
3 derajat atau umur bulan minimal 8 jam. d) Istilstilah teknis dalam
takwim Islam Indonesia adalah sebagaimana terlampir
Ketiga, untuk mewujudkan Takwim Islam Indonesia,rlpe
langkah-langkah kongkrit sebagi berikut :
a) Membentuk tim kerja unifikasi Takwim Islam Indoresi
b) Melakukan kajian berbagai literatur yang berkembatangan
melibatkan para ahli yang terkait.
c) Melakukan kajian observasi hilal secara kontinu.
d) Membuat naskah akademik dengan pendekatan intahaist.
e) Melaksanakan muktamar Takwim Islam Indonesia.
C. Irtifa’ Hilal
1. Definig Irtifa’ Hilal
Kata Irtifa’ secara etimologi berasal dari bahasa arab, yakni da
suku katairtafa’a —yartafi'u — irtifa'an ( el — aiiy — &8 )). %2 Dalam
kamus al-Munawir, katdrtifa’ mempunyai arti ketinggian sama dengan
makna kata ) °% Kata Irtifa’ dalam dunia astronomi disebéttitude
dan diberi tand#, yang berati ketinggian benda langit dihitung daadkik
langit melalui lingkaran vertikal sampai benda laygng dimaksud, yang
dinyatakan dengan derajat (°) minimal 0° dan ma&s@0°%
Sedang katdilal dengan bentuk jamaknyahilla, mempunyai arti

bulan sabit, dalam bahasa Inggris diseDBrgsent yaitu bulan sabit yang

62 | pewis Ma'luf. .op.cith. 20.
63 Achmad Warson Munawwigp.cit h. 554
64 Susiknan Azhariop.cit h.102
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tampak pada beberapa saat sesudah ijﬁ?n@alam berbagai literatur
klasik maupun kontemporer telah banyak dijelaskemtang pengertian
hilal, dalam kamus al-Munawir katailal dijelaskan memiliki dua belas
makna. Makna-makna tersebut adalah : Bulan sabigrByang terlihat
pada awal bulan, curah hujan, permulaan hujanseadikit, warna putih
pada pangkal kuku, unta yang kurus, kulit kelongsafar, debu, ular
jantan, anak muda yang badfis.

Orang Arab memberi penamaan Bulan tersendiri utingkatan
masing-masing, ada tiga tingkat untuk penamaanrB®rtama,sebutan
Bulan dengan menggunakan ké&iéal, yang berarti Bulan yang tampak
seperti sabit antara tanggal sampai menjelangdiagja rupa semu Bulan
pada terbit awalKedua, dengan menggunakan kaBadr, sebutan ini
ketika Bulan purnamaKetiga penamaan Bulan dengan ka@zamr,
sebutan bagi Bulan pada setiap keafaan.

Jadi istilahlrtifa’ hilal merupakartarkib idlofi (terdiri darimudlof,
yakni Irtifa’ dan mudlof ilaihi, yakni hilal). Dari pengertian kedua kata
diatas, dapat diketahui bahwa pengertigiia’ hilal adalah ketinggian
Bulan dihitung dari kaki langit melalui lingkaranenikal pada hari
pertama bulan Qamariyah.

Irtifa’ hilal (ketinggian hilal) sangat mempengaruhi terhadap
penentuan awal bulan Qamariyah. Jika hilal sudamcamai pada

ketinggian yang memungkinkan dapat dilihat, makalamaitu dan

65 Ibid. h. 76
66 Achmad Warson Munawwigp.cit h. 616
67 Susiknan Azhariop.cit h.76-77
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keesokan harinya dapat ditetapkan sudah masuk batan Hal ini sesuai
dengan fungsi hilal sebagai tanda telah masuknienb@amariyah baru,
seperti yang disabdakan oleh Rasulullah dalam susdis yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn Umar.

adle ) oo ) Jguy JB QB Legie &l oy jee Gl 02

yﬁb})zij‘h. ‘jA}AAS)\éOJ ).a.u.{::' j&uﬂ ).@_HJ\LAA\AMJ
SM\jJJSLSES:\SQaCuLS b}ﬂ‘é_"\;‘j@
Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahwsbersabda satu bulan
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebeluihame
bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya #artgrtutup
awan maka perkirakanlah. (HR. Muslim).

Dari hadis diatas, dapat disimpulkan bahwa penentlzesar atas
penetapan awal bulan Qamariyah khususnya dalanm [Rdanadhan dan
Syawal adalah melihat kemunculan atau ketampakah Nemun melihat
kemunculan hilal di atas ufuk sebagai tanda masaukbylan baru
bukanlah perkara mudah.

Faktor gangguan cuaca atau tertutup awan yang aetfammenjadi
kendala kenampakan hilal, juga dikarenakan hiladlad Bulan yang
berbentuk sabit (lengkungan) dengan umur yang samgda. Oleh karena
itu untuk mengetahuirtifa’ hilal , perlu diperhatikan posisi ketinggian
matahari, posisi ketinggian hilal, umur Bulan Sstatahari terbenam dan

pencahayaan Bulan.

a. Posisi ketinggian Matahari

% Abu Husain Muslim bin Al-HajjajJami’'u As-Sath, Juz IlI, Beirut : Dar Al-Fikr, tt,
him. 122.
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Matahari termasuk bintang tetap, dengan kecepatemnga
300.000 km perdetik, waktu yang diperlukan sinatd¥iari sampai ke
purmakaan Bumi dan Bulan selama 8 m&hif.ahaya Matahari yang
dipantulkan ke purmakaan Bulan pada saat Bulart, dadmya sedikit
bagian Bulan terkena cahayanya. Intensitas peneaahalgilal sangat
rendah dan sinar Matahari sangat mempengaruhi pasifamatan
kenampakan hilal.

Oleh karena itu ketinggian Matahari harus dipeKkaatj karena
dengan ketinggian tersebut dapat membantu perlaEtunglan
pengamatan hilal dengan cermat dan tepat.

b. Posisi ketinggian Hilal

Cahaya yang dipantulkan hilal ke Bumi berasal gartulan
cahaya Matahari ke permukaan Bulan. Pada saatbeataaha mencari
dan mengamati hilal yang tenggelam dalam cahayupreupil mata
akan menciut sebab langit masih terang.

Terangnya langit ini disebabkan oleh cahaya Matayemng
disebarkan oleh udara Bumi. Pada saat Matahari &&jeu terbenam,
cahaya langit senja masih cukup terang sehinggayutitkan untuk
melihat hilal. Karena pada saat itu Bulan masikaliertipis, sehingga
cahayanya hampir tidak jauh beda dengan terangmgitlsenja yang

cerah tanpa awan.

69 Muhyiddin Khazinllmu Falak .op.cith.127.
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Dalam teori ketinggian hilal terdapat minimum kegtgman
supaya hilal bisa dilihat, menurut kriteria yangsefiakati pada
Konferensi Al-manak Islam pada tahun 1978 di Istdnfurki.
Ketinggian minimum hilal adalah 5°, ada pula yangnmberi batasan
minimum 2° sebagaimana yang dipakai Pemerifftatal yang paling
menjadi syarat mutlak kenampakan hilal adalah posisharus posistif
di atas ufuk.
¢. Umur Bulan saat Matahari terbenam

Umur bulan dihitung saat ijtima’ sampai terjadi &erpakan
hilal, penampakan hilal berselang sekitar 15 (llmeéas) menit sampai
1 (satu) janT! Memang ijtima’ tidak memberi jaminan hilal pasti
nampak, namun umur Bulan saat Matahari terbenanjasiiesyarat dan
merupakan salah satu kriteria yang sudah lama digun oleh ahli
astronomi.

d. Pencahayaan Hilal

Pencahayaan Bulan adalah lebarnya cahaya yangtulism
oleh Bulan, cahaya Bulan yang merupakan sinar Maitalipantulkan
ke permukaan Bumi. Satuan ukur yang digunakan aidithisab tempo
dulu untuk pencahayaan hilal adaldksbhu’ yang diterjemahkan

dengan jar(?

70 Lihat Badan Hisab Rukyah Departemen Agar@m.Cit., him. 281-284. juga lihat
Ahmad Izzuddinpp.cit.h .90-92.

71 Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab & Rukyah, Jakarta : Gema Insani Pers, 1994. h.
35.

72 Muhyiddin Khazin,llmu Falak .op.cith.143.
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2. Mencari nilai Irtifa’ hilal

Untuk mencari nilairtifa’ hilal , penulis menggunakan teori yang
dipakai dalam sistem Almanak Nautika dan Newcongmggunaan sitem
ini sebagai landasan teori, karena sistem ini Hardianggap sebagai
sistem kontemporer yang mempunyai akurasi tinggi.

Dalam sistem Almanak Nautika, untuk menghitungriggian hilal
dengan menggunakan rumus trigonometri yaitu : sirsie x sind + cos
@ X cosd x cos t . Dari rumus tersebut nantinya dapat dikes
ketinggian hilal hakiki atau nyata (h). Sedangkan untuk mendapatkan
ketinggian bularmmar’i (h’) harus dikoreksi lagi dengan Parallaks Bulan,
Semi Diameter Bulan, Refraksi, dan Kerendahan Ufuk.

Pada sistem Newcomb prosesnya sangat rinci dgargamulai
dari menghitung tinggi matahari, sudut waktu matakan bulan, saat
matahari terbenam, asensio rekta matahari dan bd&ktinasi matahari
dan bulan. Hal ini dikarenakan pada sistem ini ngengkan tabel dalam
mencari data yang diperlukan dan untuk memperoéedii Bkhir, data itu
dimasukan dalam rumus yang berdasarkan kaidahtkamgtiga bola.

Rumus yang digunakan dalam menghitini¢a’ hilal pada sistem
Newcomb mempergunakan kaidah-kaidaBpherical Trigonometry
.rumusnya adalah sin h = gpnx sind + cose X cosd X cos t, dan data
yang diperlukan yaitu: deklinasi bulan, sudut wakuwian dan lintang

tempat.



